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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil grafik terhadap tiap-tiap pengujian dapat kita lihat dimana 

parameter dan variabel terbaik tiap-tiap pengujian, seperti dibawah ini: 

a. Pembuatan komposit dengan bahan resin epoxy dan serat kenaf sebagai 

penguat dibuat dengan variasi komposisi, yaitu resin epoxy dan serat 

kenaf 10:90wt%, 20:80wt%, dan 30:70wt%. Setelah dilakukan uji 

eksperimental didapatkan bahwa komposisi 20:80wt% merupakan 

komposisi terbaik diantara komposisi lainnya dan akan divariasikan 

untuk menggunakan serat berpengisi kedua (acak) dengan panjang serat 

3cm. berikut komposisi 17,5/2,5/80%, 15/5/80%, 12,5/7,5/80%, dan 

10/10/80%: 

1. Perbandingan jenis spesimen uji terhadap kekuatan impak dengan 

komposisi serat 17,5/2,5/80% terhadap temperatur dan waktu 

pemanasan, dapat dijelaskan bahwa nilai kekuatan impact tertinggi 

terdapat pada temperatur 110ᵒC dan waktu pemanasan 30 menit 

yaitu sebesar 1,79 𝑥 104( J /𝑚2). Sedangkan nilai impak terendah 

terjadi pada temperatur 160ᵒC dan waktu 60 menit yaitu sebesar 

0,075 𝑥 104( J /𝑚2). Semakin rendah harga impak maka jenis 

perpatahan yang terjadi akan semakin getas dan apabila semakin 

besar harga impak maka pada patahan terdapat permukaan patahan 

yang tidak rata. 

2. Perbandingan jenis spesimen uji terhadap kekuatan impak dengan 

komposisi serat 15/5/80% terhadap temperatur dan waktu 

pemanasan, dapat dijelaskan bahwa nilai kekuatan impact tertinggi 

terdapat pada temperatur 160ᵒC dan waktu pemanasan 60 menit 

yaitu sebesar 2,05 𝑥 104( J /𝑚2). Sedangkan nilai impak terendah 

terjadi pada temperatur 60ᵒC dan waktu 30 menit yaitu sebesar 

0,3 𝑥 104( J /𝑚2). Semakin rendah harga impak maka jenis 
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perpatahan yang terjadi akan semakin getas dan apabila semakin 

besar harga impak maka pada patahan terdapat permukaan patahan 

yang tidak rata. 

3. Perbandingan jenis spesimen uji terhadap kekuatan impak dengan 

komposisi serat 12,5/7,5/80% terhadap temperatur dan waktu 

pemanasan, dapat dijelaskan bahwa nilai kekuatan impact tertinggi 

terdapat pada temperatur 60ᵒC dan waktu pemanasan 60 menit yaitu 

sebesar 3,05 𝑥 104( J /𝑚2). Sedangkan nilai impak terendah terjadi 

pada temperatur 60ᵒC dan 110ᵒC dan waktu 30 dan 45 menit yaitu 

sebesar 0,4 𝑥 104( J /𝑚2). Semakin rendah harga impak maka jenis 

perpatahan yang terjadi akan semakin getas dan apabila semakin 

besar harga impak maka pada patahan terdapat permukaan patahan 

yang tidak rata. 

4. Pada Gambar 4.4 Perbandingan jenis spesimen uji terhadap 

kekuatan impak dengan komposisi serat 10/10/80% terhadap 

temperatur dan waktu pemanasan, dapat dijelaskan bahwa nilai 

kekuatan impact tertinggi terdapat pada temperatur 110ᵒC dan 

waktu pemanasan 30 menit yaitu sebesar  1,2 𝑥 104( J /𝑚2). 

Sedangkan nilai impak terendah terjadi pada temperatur 110ᵒC dan 

160ᵒC dan waktu 45 menit yaitu sebesar 0,055 𝑥 104( J /𝑚2). 

Semakin rendah harga impak maka jenis perpatahan yang terjadi 

akan semakin getas dan apabila semakin besar harga impak maka 

pada patahan terdapat permukaan patahan yang tidak rata. 

Dari hasil analisa yang didapat semakin besar perbandingan komposisi 

serat maka semakin tinggi kekuatan impaknya, hal ini dikarenakan kekuatan 

serat penekanan sangat dengan resin saling mengikat dan terikatannya tersebut 

dapat menyatunya resin dengan serat sehingga tidak terjadi pembentukan 

celah/rongga antara resin dengan serat didalam komposit. 

b. Sementara itu nilai rata-rata kekerasan pada komposisi resin epoxy dan 

serat kenaf 20:80wt% sebagai berikut: 
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1. Nilai kekerasan terendah pada komposit hybrid filler 

komposisi 17,5/2,5/80%  (waktu pembentukan 45 menit, 

temperatur pembentukan 60ᵒC penekanan sebesar 170kg/cm2 

) dengan nilai 86,2 Shore A, dan nilai kekerasan tertinggi pada 

komposisi 17,5/2,5/80% dengan nilai 96,4 Shore A. 

2. Nilai kekerasan terendah pada komposit hybrid filler 

komposisi 15/5/80% (waktu pembentukan 30 menit, 

temperatur pembentukan 160ᵒC penekanan sebesar 

270kg/cm2) dengan nilai 91,5 Shore A, dan nilai kekerasan 

tertinggi pada komposisi 15/5/80% dengan nilai 98,9 Shore 

A. 

3. Nilai kekerasan terendah pada komposit hybrid filler 

komposisi 12,5/7,5/80% (waktu pembentukan 30 menit, 

temperatur pembentukan 110ᵒC penekanan sebesar 

220kg/cm2 ) dengan nilai 93,6 Shore A, dan nilai kekerasan 

tertinggi pada komposisi 12,5/7,5/80% dengan nilai 98,5 

Shore A. 

4. Nilai kekerasan terendah pada komposit hybrid filler 

komposisi 10/10/80% di waktu 45 menit, temperatur 110ᵒC 

dan diberikan penekanan sebesar 220kg/cm2 dengan nilai 

91,3 Shore A, dan nilai kekerasan tertinggi pada komposisi 

10/10/80% dengan nilai 98,1 Shore A. 

5.2 Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada saat pembuatan 

spesimen dilakukan secara baik dan hati-hati, karena kesalahan pada 

pembuatannya akan menyebabkan spesimen tidak sesuai yang diinginkan atau 

gagal. 
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